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STEPANUS DEVI SUHARDIAN. Persepsi Pemilih Pemula Pada Pemilu 2014 Di 
SMTA Se-Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. Skripsi. Yogyakarta. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Yogyakarta, Maret 
2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemilih pemula pada 
Pemilu 2014 di SMTA Se-Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Kokap dan SMK N 1 Kokap. Metode 
Penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sebagai responden adalah siswa 
yang berusia 17 tahun ke atas yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode pustaka, wawancara dan dokumentasi. Analisa data 
yang digunakan adalah analisa data kualitatif secara induktif yaitu peristiwa-
peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik kesimpulan atau generalisasi yang 
bersifat umum. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
persepsi pemilih pemula siswa SMTA Se-Kecamatan Kokap dalam menjatuhkan 
pilihannya kepada seorang kandidat/calon presiden pada Pemilu 2014 yakni 
mereka menjatuhkankan pilihannya dipengaruhi latar belakang dari lingkungan 
sosial mereka. Dimana keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap pilihan 
pemilih pemula terhadap calon pilihannya. Kecendrungan ini didasari karena dari 
semua informan yang berhasil diwawancarai hampir semua diantaranya memiliki 
preferensi pilihan yang sama dengan orang tuanya.  
 







STEPANUS DEVI SUHARDIAN. Voter perceptions Starter On 2014 election Se-
sub-district in high school Kokap Kabupaten Kulon Progro. Thesis. Yogyakarta. 
The Faculty of Education University of PGRI Yogyakarta, March 2016. This study 
aims to determine know the perception of voters in the 2014 election in the SMTA 
Se-Kokap, Kulon Progo.  
This research was conducted in SMA N 1 Kokap and SMK N 1 Kokap. 
Methods with a qualitative descriptive approach, as the respondents are students 
who are 17 years old which amounts 35 students. Data collected by the method of 
literature, interviews and documentation. Analysis of the data used is qualitative 
data analysis inductively ie concrete events then drawn conclusions or 
generalizations of a general nature. 
Based on the results of this study concluded that the trend of voter 
perception beginner students SMTA Se-Kokap in imposing his choice of a 
candidate / candidate for president in the 2014 election that they impose his 
choice influenced by the background of their social environment. Where families 
have a major influence on the choice of voters to the candidate of his choice. This 
trend is based on because of all the informants who were interviewed almost all of 
them have the same choice preference with his parents. 
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Tabel 1 : Faktor yang mempengaruhi pemilih pemula dalam menggunakan hak 
























A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara yang menganut sistem politik 
demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. Abraham Lincoln dalam 
pidato Gettysburg nya mendefinisikan demokrasi sebagai "pemerintahan dari 
rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat". Salah satu prasyarat berjalannya 
sistem politik demokrasi adalah penyelenggaraan pemilu yang bebas dan 
berkala. Sesuai dengan definisi dan prasyarat tersebut maka diselenggarakan 
pemilu dimana rakyat Indonesia dapat memilih wakil dan pemimpin mereka 
secara langsung. Pemilu di Indonesia pertama kali dilaksanakan pada tahun 
1955. Kemudian berlanjut secara berkala, pemilu yang ke-10 diselenggarakan 
pada tahun 2009. Pemilu pada masa reformasi ini diadakan lima tahun sekali 
sehingga pemilu selanjutnya adalah pemilu tahun 2014.  
Pesta demokrasi yang telah berlangsung tanggal 9 April 2014, 
merupakan momentum dari jutaan masyarakat Indonesia menggunakan hak 
partisipatifnya dalam ranah politik. Dengan mendatangi tempat pemungutan 
suara, menggunakan hak pilihnya, dan memutuskan pilihan, masyarakat 
berpartisipasi dalam menentukan bentuk bangunan politik dan pemerintahan 
di negeri ini dalam lima tahun ke depan sebagai bagian dari pembangunan 
politik. Pembangunan politik dalam kehidupan politik merupakan suatu usaha 
pengembangan suatu sistem politik yang ideal, karena persepsi pemilih 




Keputusan politik yang dibuat oleh pemerintah menyangkut dan 
mempengaruhi kehidupan warga negara, maka warga negara berhak ikut serta 
menentukan serta mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan 
keputusan. Persepsi pemilih pemula dalam sistem demokrasi merupakan hak 
warga negara tetapi dalam kenyataan persentase warga negara yang 
berpartisipasi berbeda, tidak semua warga Negara ikut serta dalam proses 
politik. “Yang menentukan tinggi-rendahnya persepsi pemilih pemula 
seseorang adalah kesadaran politik serta kepercayaan terhadap 
pemerintah/sistem politik”. (Ramlan, 2009). 
Menurut UU No. 10 tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota 
DPR, DPD, DPRD Pasal 19 : (1) Warga Negara Indonesia yang pada hari 
pemungutan suara telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih 
sudah/pernah kawin mempunyai hak memilih. Disini dapat dilihat bahwa 
umur 17 tahun merupakan umur termuda yang diberikan oleh negara hak 
untuk mengikuti pesta demokrasi yang disebut dengan pemilihan umum, 
pemilihan presiden hingga pada pemilihan kepala daerah di masing-masing 
daerah. Dalam hal ini kategori umur di bawah 21 tahun merupakan kelompok 
remaja yang diberikan hak pilih sebagai pemilih pemula dalam konteks 
persepsi pemilih pemula melalui pesta demokrasi. 
Pesta demokrasi atau yang disebut dengan pemilu (pemilihan umum) 
memang merupakan ruang publik yang memungkinkan individu berperan 
aktif bagi komunitasnya. Sejalan dengan hal tersebut bahwa pesta demokrasi 
yang dimaksud bukan hanya milik orang tua saja namun remaja yang sudah 
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menginjak dewasa (17 tahun ke atas) dimasukkan dalam kelompok pemilih 
pemula. Mereka adalah kelompok yang baru pertama kali menggunakan hak 
pilih. Dengan hak pilih itu, kaum remaja yang sudah berusia 17 tahun atau 
sudah menikah ini akan mempunyai tanggung jawab kewarganegaraan yang 
sama dengan kaum dewasa lain.  
Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemilih 
pemula adalah warga negara yang didaftar oleh penyelenggara Pemilu dalam 
daftar pemilih, dan baru mengikuti pemilu (memberikan suara) pertama kali 
sejak pemilu yang diselenggarakan di Indonesia dengan rentang usia 17-21 
tahun. Layaknya sebagai pemilih pemula, mereka tidak memiliki pengalaman 
voting pada pemilu sebelumnya, namun ketiadaan pengalaman bukan berarti 
mencerminkan keterbatasan menyalurkan aspirasi politik. 
Di Indonesia, peran partai dalam memberi pendidikan politik terhadap 
kalangan remaja hampir tidak pernah dilakukan. Sepanjang sejarah 
pembentukan partai politik dalam negeri, program-program yang dilakukan 
partai cenderung tidak memperhatikan potensi pemilih dari kalangan ini. 
Pemilih pemula sebagai objek dalam kegiatan politik, yaitu mereka yang 
masih memerlukan pembinaan dalam orientasi ke arah pertumbuhan potensi 
dan kemampuannya ke depan dapat berperan dalam bidang politik. Mereka 
sebagai penerus bangsa perlu memiliki wawasan dan pengetahuan dalam 
bidang politik termasuk kegiatan pemilihan umum agar mereka jangan 




Dalam konteks tersebut remaja baru mendapat perhatian khusus pada 
momen tertentu. Misalnya, masa menjelang kampanye pemilihan umum 
(pemilu), partai-partai menyinggung sedikit tentang masalah remaja. Yang 
partai lakukan sebatas menggelar acaraacara dialog dengan motivasi agar 
remaja menjadi pemilih. Tetapi, cara itu tidak efektif memberikan 
pendidikan. Sebab, tidak terlalu serius. Sejalan dengan hal tersebut menurut 
pengamat pendidikan menyebutkan bahwa:  
”Potensi pemilih pemula itu sangat signifikan. Masa remaja 
merupakan saat-saat di mana mereka ingin mencoba mengikuti proses 
pemilu. Kasus ini patut disayangkan. Dimana pertumbuhan partai di 
Indonesia tidak diimbangi dengan kemampuan memahami kepentingan 
anak muda. Program-program partai belum menjangkau remaja 
apalagi mewakilinya”. (Darmaningtyas, 2006: 12). 
 
Pendidikan politik bagi remaja merupakan menjadi masalah penting 
karena mereka tidak boleh apatis. Anak-anak muda mesti memiliki kesadaran 
tinggi sebagai pemilih. Di samping itu realitas pendidikan sekolah juga tidak 
mengenalkan kepada mereka pada perkembangan politik, juga mempengaruhi 
semangat remaja pada politik. Remaja tidak diberikan ruang pengenalan 
politik oleh kurikulum sekolah maupun masyarakat sendiri secara sistematis. 
Sehingga pada umumnya pendidikan politik remaja diperoleh dari berita-
berita di media massa, baik cetak maupun elektronik dan sekarang melalui 
media online seperti internet.  
Menurut Setiajid (2011: 43) faktor terbesar yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan remaja dalam pemilihan pemula termasuk persepsi pemilih 
pemula tergantung pada orang tua, terlebih lagi hal ini lembaga-lembaga 
politik seperti partai, sekolah dan lingkungan dan dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor, antara lain adalah kesadaran politik dan kepercayaan terhadap 
pemerintah (sistem politik). Kesadaran politik ialah kesadaran akan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara. Hal ini menyangkut pengetahuan seseorang 
tentang lingkungan masyarakat dan politik, dan menyangkut minat dan 
perhatian seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik tempat dia 
hidup. 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas setelah penulis melakukan survey 
awal, penulis menemukan persepsi pemilih pemula pada remaja di 
lingkungan sekolah khususnya siswa/i SMTA se-Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo masih cukup memprihatinkan, dimana hal ini penulis 
sampaikan bahwa terdapat beberapa gejala yang harus mendapat perhatian, 
antara lain: 1) adanya sebagian kelompok remaja dalam pemilihan pemilu 
mereka hanya sekedar ikut-ikutan, dimana kelompok remaja tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor; seperti ikut-ikutan kawan, pengaruh 
keluarga, serta adanya pengaruh dan iming-iming serta imbalan tertentu dari 
oknum-oknum peserta pemilu berupa uang dan barang kebutuhan lainnya 
menjelang Pemilihan Umum berlangsung, dimana hal tersebut hanya 
diberikan pada waktu menjelang penyelenggaraan pemilihan umum, 2) 
adanya kecenderungan ketidakpedulian pemilu dari para siswa, yang dapat 
dibuktikan dengan adanya beberapa kelompok yang justru pergi berlibur ke 
tempat rekreasi padahal hari itu adalah hari dimana pemilihan umum 
dilaksanakan. Temuan lain yang tidak kalah menarik adalah minimnya siswa 
yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang datang ke Tempat 
Pemungutan Suara (TPS) untuk memberikan hak suaranya dalam pemilihan 
umum legislatif 9 April 2014 yang belum lama ini dilaksanakan. 
6 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah ”Persepsi Pemilih Pemula Pada 
Pemilu 2014 di SMTA Se-Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo". 
 
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini akan dikemukakan lebih lanjut 
ke dalam bentuk sub pertanyaan yang akan diteliti, yaitu: “Bagaimana 
persepsi pemilih pemula pada Pemilu 2014 di SMTA Se-Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi pemilih pemula pada 
Pemilu 2014 di SMTA Se-Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat sedikit memberi tambahan literatur dalam 
pengembangan keilmuan di Universitas PGRI dan memperkaya khasanah 
kajian persepsi pemilih pemula dalam upaya pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
2. Kegunaan Praktis 
Dalam penelitian kiranya hasil dari penelitian dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam penelitian persepsi pemilih pemula pada Pemilu 





E. Sistematikan Isi Skripsi 
Sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab I. Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan, manfaat penulisan, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. 
Bab II. Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bab yang membahas tentang teori-
teori yang relevan di dalam penulisan skripsi ini. 
Bab III. Metode Penelitian 
 Metode penelitian merupakan bab yang berisi penjelasan tentang 
populasi dan pemilihan sampel penelitian, sumber data dan teknik 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
Bab IV. Hasil Penelitian dan Pemaparan 
 Hasil penelitian merupakan bab yang berisi deskriptif persepsi 
pemilih pemula pada Pemilu 2014 di SMTA Se-Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo. 
 Bab V. Pembahasan  
 Pembahasan merupakan bab yang menjelasakan hasil observasi, 
wawancara dan interview di di SMTA Se-Kecamatan Kokap, 
Kabupaten Kulon Progo. 
 Bab VI. Kesimpulan  
 Penutup merupakan bab yang berisi mengenai kesimpulan yang 
diperoleh dari hasil analisa pada bab sebelumnya, implikasi dan saran 
